BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN RERKOMENDAST

Pada bab terakhir ini akan dikemukakan beberapa simpulan
hasil penelitian, Yhususnya dalam kailtannya dengan Jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian vang diajukan pada
hab pertama. Selanjutnyva akan dikemukakan pula implikasi dan

rekomendasi terhadap penelitian ini dan hasil-hasilnva.

A. Simpulan

Secara keseluruhan studi ini telah mencapali tujuvannya
yakni menyusun program bimbingan dan konseling untuk membantu
pembinaan dan pengembangan cara-cara belajar kreatif berdasar-
kan karakteristik belajar yang ditampilkan siswa. Secara lebih
spesifik, atudi ini memperoleh kesimpulan—kesimpulan:

Pertama, penampilan kreativitas siswa yang didentifikasi-
kan kreatif dan tidak kreatif secéra keseluruhan menunjukkan
kecenderungan tertentu. Dari keseluruhan indikator kreativitas
terbukti siswa yang kreatif cukup menonjol kreativitasnya pada
komponen Xebebasan, kevakinan dan keteguhan hati, sikap terha-
dap lingkungan, dinamika, kemampuan berekpresi dan berkommnika-
si, dan pada komponen keaslian dan prestasi. |

Kedua, kreativitas yang memprihatinkan pada aspek suka
bertualang, banyak gagasan, kemampuan menghadapil dan memecahkan
magsalah, keluguan, kgterbukaan/objektifitas, disiplin, bcherja
bersungguh-sungguh d;n bertanggung Jjawab, menyukai kebersamaan,

memperhatikan kepentingan orang lain, dan memiliki rasa humor,
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Ketiga, munculnva kontradiktoris antara ciri kreativitas
yang seyoglanya dimiliki siswa kreatif dengan kenvataan yang
ditampilxan rendah sekall pada indikator: suka bertualang.,
hanyak gagasan, kemampuan menghadapi dan memecahkan masalah,
keluguan, keterbukaan, dan objektifitas, disiplin, bekerja
bersungguh-sungguh dan bertanggung Jawab, menyukai kebersamaan,
memperhatikan kepentingan orang lain, dan memiliki rasa humor.

Keempat, siswa yang didentifikasi tidak kreatif ternyata
mereka Juga memiliki kreativitas. pada aspek: kesadaran dan
tanggap terhadap lingkungan, luwes, lincah dan bersemangat,
jugu, terbuka dan obyektif, mampu mengekpresikan pikiran,
hekerja dengan bersungguh-sungguh, bertanggung Jjawab, bebas,
menyukai kebersamaan, memperhatikan kepéntingan oraﬁg iain, dan
memiliki résa keindahan.

Faktor penentu vang ikut berpengaruh terhadap muncul
tidaknya kreativitas siswa dalam berbagai dimensi kehidupan
antara lain motivasli yang dimiliki siswa sendiri. rasa percaya
diri, kegigihen dan keuletan dalam bekerja, lazar belakang
pendidikan. - pekerjaan. ekonomi/status sosial orang tua, Lling-
kungan dan fasilitas vang dimiliki sekolah serta kondisi lain-
nya di sekolah, kontribusi gurwu, keterlaksaan proses belajar
mengajar, dan managemen dari sekolah dan sebagailnya. Kenyataan
ini tidak bisa diabaikan, dan terus bergulir yang perlu dicari-
kan sclusinya

Kelima, kecenderungan umum karakteristik belajar vyang

ditampilkan siswa kreatif dilihat dari komponen keterampilan



111

belajar kecenderungan umum dari atribut—atribut karakteristik
pelajar yang tidak ditampilkan yvalitu: kepedulian siswa menyiap-
kan perlengkapan untuk belajar di sekolah, memilih tempat duduk
yang tildak mengganggu, menetapkan tujuan ke perpustakaan,
membaca buku-buku pengayaan, mencari alternatif jawaban walau
perbeda dari orang lain saat menghadapi persoalan vansg dilema-
tik, melatih diri menyusun pertanyaan, dan belajar kelompok.

Keenam, siswa Yang diidentifikasikan tidak kreatif,
mereka cenderung menampilkan perilaku kreatif dalam hal: menja-
ga kesehatan fisik., menyusun rencana belajar, membaca dengan
cara mencari konsep kunci, memberi tanda khusus, menyiapkan
keperluan belajar di rumah, memperteguh keperqayaan ‘diri,
belajar teratur saat menghadapi ujian, mengulang pelajaran, dan
belajar kelompok.

Variabilitas Attribut yarakteristik belajar siswa kreatif
dan +tidak kreatif (iﬂzlampin), ‘gecara umum didezkripsikan
sebagai berikut:

Pertama, dari sepuluh giswa vang diidentifikasikan krea-
tif’ enam orang wanita vaitu (kasus 2, 3, 4, 7, 8, 10} dan,
empat orang laki-laki vaitu (kasus 1, 5, 6 dan S}. Satu dari
sepuluh kasus itu berasal dari jurusan IPS yaitu Lince (kasus
4y dan vang selebihnya {(sembilan kasus) dari Jurusan IPA.
Mereka ini terpilih sebagal siswa kreatif dari delapan SMU
Kotamadya Padang, dan dua 4i antaranya (kasus 1 dan 2) terpilih
sebagai siswa teladan tingkat propinsi Sumatera Barat.

Kedua, kesepuluh siswa kreatif ini prestasi belajarnya
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cukup tinggi (peringkat 5 besar) mulai dari tingkat sekolan
dasar sampai SMU. Mereka aktif dalam kegiatan organisasi intra

sekolah atau O35IS (4 siswa berperan sebagal ketua) OBlg.
Cukup banyak prestasl yang mereka raih dalam verbagail ajang
perlombaan antar SLTA seperti lomba cerdas cermat, Ppenulisan
karangan ilmiah, pembacaan puisi, pidato dan lomoa antar bidang
studi se OLTA baik tingkat Kotamadya FPadang maupun tingkat
pravinsi.

Ketiga., btingginya prestasi belajar siswa nampaknya adanya
kaitannya dengan dorongan, latar belakang pendidikan orang tua
siswa minimal SLTA dan pekerjaan orang, fasilitas yang dimilikil
dan kepedulian guru di gekolah. Satu hal yang tak Qapat dimung-
kiri bahwa perolehan prestasi dan kemauan siswa untuk berkreasi
sangat ditentukan oleh rasa percaya diri, motivasi, semangat
dan kemauan yang dimiliki untuk mélakukan-atau berbuat sesuatu.
Untuk memacu prestasi hampir semua siswa ini aktif mengikutil
pelajaran tambahan (les) di luar sekolah.

Keempat, dilihat dari prestasi belajar dan prestasi
1ai;nya vang diraih.sepuluh siswa mereka dapat diidentifikasi-
kan sebagai siswa kreatif, tetapi belum menjamin mereka dikate-
gorikan sebagal individu (siswa) kreatif. Alasannya perolehan
prestasi belajar dan partisipasi siswa dalam belajar selalu
dijadikan guru sebagail indikator utama dan penentu kreatif
tidaknya seorang, Semuanya masih berkaitan dengan belajar.
Gedangkan aspek lainnya seperti kecintaan terhadap kebersamaan,

seni, humor, kesukaan bertualang, percaya diri, kemampuan
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penyesuaian dan pengendalian diri kucang diperhitungkan sebagail
penentu kreativitas.

Secara lebih spesifik (10 kasus siswa kreatif), temuan
penelitian dapat dikemukan kesimpulan sebagal berikut:

Pertams, prestasi helajar siswa kreatif yang cukup menon-—
jol di sekolah bukan ditentukan kreativitas, melainkan faktor
kekecerdasan (kemampuan) tinggi yang mereka miliki seperti
terungkap dari hasil tes psikologis yang ada di sekolah, umum-
nya taraf kemampuan mereka di atas rata-rata. Kepandaian dan
kemampuan vang dimiliki cukup berkontribusi terhadap aktifitas
yang mereka lakukan dalam keglatan organisasi intra sekolah.
Terbukti empat siswa dari sepuluh kasus pernah mendpduki Jaba-
tan sebagzi ketua 0SIS.

Kedua., Aktifitas dan keterampilan yang cenderung ditampil-
kan siswa kreatif yaitu: mempersiapkan diri (fisik dan mental)
sepbelum mengikuti pelajaran, mengikuti pelajaran dengan tekun
di sekolah, belajar secara teratur di rumah, berpartisipasi
dalam kegiatan diskusi, mempersiapkan diri menghadapi ujian,
dan ~ meningkatkan céra berkomunikasi dengan guru. Sedangkan
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, membacas atau
belajar di perpustakaan, dan memanfaatkan sumber—-sumber belujar
lainnya, serta keterampilan berpikir yang menuntut penalaran
dalam membahas persoalan yang sifatnya dilematik masih rendah
kualitasnya.

Ketiga, secara; keseluruhan keterampilan dalam membuat

skema, bagan, membuat catatan pinggir, menetapkan tujuan keper—



pustakaan, memperkaya diri oengan bahan pelajaran melalui
pemanfaatan sumber-sumber belajar sama-sama kurang cikuasal dan
dimiliki siswa. Dengan kata lain keterampilan mereka di bidang-
ini masih rendah kualitasnya. Kenyataan ini cukup janggal dan
kontras sekall dengan prediket kreatif yang mereka sandang.

Keempat, tampilan karakteristik belajar siswa cenderung
linear, belum menampakkan adanya variasi-variasi tertentu yang
menonjol dan memberikan kontribusi sendiri terhadap indikator-
indikator kreativitas yang bisa ditumbuhkembangkan sesual
dengan perbedaan individu siswa.

Kelima, Sebagian dari siswa (enam kasus) vang diidentifi-
kasikan guru sebagai individu kreatif di sekolah, dilihat dari
tampilan-tampilan ternyata mereka baru dikategorikan anak-anak
yvang pandal atau cerdas. Hanya empat siswa (A.K.Y, Riri, Banny.

Lince) yang benar-benar dapat dikategorikan kreatif.

B. Implikasi

Bertolak dari temuan penelitian dan pembahasan dalam bab
1V, serta kesimpulén maka secara implisit implikasi-implikasi
sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Khusus untuk suasana ﬁi sekolah, guru hendaklah dapat me-
1ihat ada lima kondisi Jika dikembangkan sedemikian rupa dapat
menunjang pengembangan kreativitas, yaitu kondisi intelektual,
fisik, sosio-emosional, psikolﬁgis, dan pelaksanaan pendidikan

{Read. 1871). Kreativitas akan berkembang di sekolah dengan ik-

e
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lim permisif ketimbang iklim vang otoritorian {Blishen, 18701).

Kreativitas dapat terus "aktif” selama kehidupan manuslia,
bahkan tanpa batas umur tertentu (Bischof, 1976). Pricde anax-—
anak adalah pricde paling kreatif dalam kehidupan. Kreatif
mencapai puncaknya saat individu berumur sekitar 35 tahun.
Pernyataan itu dibantah oleh Denis dalam Bischof, setelah ia
mengaﬁalisis produk kreatif orang-orang Vang berumur panjang.
Denis menyimpulkan tidak benar individu mencapai puncak perkem—
bangan kreativitas pada umur tertentu; yvang benar produk krea-
tivitas itu menyebar dalam keseluruhan umur mesa dewasa.

Dalam pengembangan kretivitas siswa, Read dan Gordon
(dalam Prayitno, 1991:22) mengemukakan ada sejumlah hal positif
yvang perlu diperhatikan guru di sekolah vaitu (1) kreativitas
merupakan pengalaman perorangaln; untuk dapat berkembangnya
dengan baik kreativitas seseorang individu. maka kesehatan
individu amat perlu dijaga, (2) kreativitas, pengalaman kreatif
adalah upik; suatu produk kreatif merupakan hasil yang belum
ada sebelumnya, dan tidak akan terulang lagi serta hasil repro-
duksi bukan produk kreatif, tetapl interpretasi yang baru
(tentang sesuatu} merupakan hasil tingkah laku kreatif, (3
kreativitas bukanlak konformitas; pengembangan kretivitas
mengarah pada dihasilkannya produk-produk yang asli, berbeda
dari hal-hal yang sudah pernah ada, dan baru serta diperiukan
suasana yang memungkinkan berkembangnya berbagail altenatif, (4)
kreativitas, kreativftas tidak mengikuti suatu sistem; untuk

pengembangan kreativitas diperlukan suasana




memberikan kesempatan berkembangnva alternatif, (53 kr=ativitas
adalah milik kehidupan kemanusiaan; Xreativitas adalan milik
setiap individu yang perkembangannya perlu diterangkan; indivi-
du-individu yang bersangkutan perlu disadarkan tentang kreati-
vitas vang dimilikinya itu dan didorang sntuk mengembangkannya.,
(8) kreativitas. proses kreatif tidakliah misterius artinya
Proses kreatif dapat digambarkan dan dapat dijelaskan; dalam
hal ini seseorang dapat dilatih secara langsung untuk me-
ningkatkan kreativitasnya, dan (7) penemunan kreatif adalah
sama dan semua bidang {Gordon). Proses dan produk kreztif tidak
hanya dijumpail di bidang senl saja, melainkan juga dalam bidang
lainya yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pengembangan kreativitas., masalah pokok vang periu
diketzhui guru pembimbing dan‘para ahli vang berminat 4di bidang
ini, hendaknya memahami betul pokok persoalan yang menyangkut
konsep kreativitas, ciri-ciri atau rumusan, tolok ukur dan
cara/teknik serta instrumen vang dapat digunakan untuk itu.

‘Untuk dapat memberikan bantuan kepada individu—-individu
yané' kreatif, guru ﬁata pelajaran, guru pembimbing Seyogyanysa
mengenall anak—-anak kreatif. Idealnya menurut Dedi Supriadi
{1994: 162-163) adalah usgha mengidentifikasi anak-anak kreatif
tersebut menggunakan berbagai prosedur identifikasi, baik tes
maupun non tes. Selanjutnya, dijelaskan juga bahwa Jika alat
ukur yang tersedia kurang memadai, maka teknik pengamatan tidak

kurang ampuh dibandingkan dengan teknik tes.



Di antara gejala tingkah laku anak kreatif vyaitu unik
divandingkan dengan anak—anak lainnya. Guru pembimbing seyogla-
nya Ppunya visi dan misi untuk memahami masalahnya ini, agsr
dapat mengidentifikasi ciri khas tingkah lakunva sehingga dapat
mencari solusi vang tepat. Bantuan yang dapat diberikan kepada
anak kreatif antara lain: (&} menciptekan rasa aman. agar anak
dapat mengekpresikan kreativitasnya. (b) mengakul dan menghar-
gal gagasan—gagasan anak, (c? menjadi pendorong pagi anak untuk
mengkomunikasikan dan mewujudkan gagasannya, (d) membantu anak-
anak memahami divergensinya dalam berpikir dan Dbersikap, dan
bukan masalah menghukumnya, (e) memberikan peluang untuk meng-
komunikasikan gagasannysa, dan (f) memberikan informasi mengenal

peluang-peluang vang tersedia.-

9. Implikasi Praktis

a. Implikasi terhadap guru di sekolah
Untuk pengembangan kreativitas dalam pengajaran ada
beberapa, hal yvang perlu diperhatikan guru, yvaitu:

i Héngembangkan kepercayaan yang tinggi kepada siswa dan
mengurangl timbulnya rasa takut sSlswa, menciptakan suasana
akrab, menghargal gagasan vang berbeda, tidak memberikan dan
menunda penilaian, dan membuka peluang untuk perpartisipasi
merencanakan sendiri pengajaran.

o9 Memberi semangat kepada siswa untuk suatu komunikasi ilmiah
vang bebas dan terarah. Caranya membuka peluang kepada siswa

untuk dapat menampilkan diri melalul pengajaran menantang
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dan merangsang separti: kuis cepat tepat, cerdas tangkas,
lomba membuat karva iimiah, karva wisata dan melakukan
percobaan/riset mini dan brainstorming.

3. Memperkenankan aiswa untuk menentukan sendiri sasaran dan
svaluasi terhadap dirinya sendiri.

4. Pengawasan Jangan terlalu ketat (kaku)} dan otoriter.

Guru membantu siswa dengan sikap rerbuka, tidak mengan-
cam, menerima, menyukainya. mengurangl rasa takut, dan membantu
mereka menemukan identitasnya dengan mempangun gaelf-concept.
Individu yang dibekali positive salf-concept akan berani menga-
rungi hidup, percaya pada diri sendiri dan tidak mudah putus
asa. Pada saat individu tumbuh, 1z akan menjadi semakin kokah,
_semakin berani mengambil resiko. dan dengan demikian ia iebih
mungkin untuk menjadi kreatif.

Untuk mengajarkan kreatifitas, guru harus menjadi keatif
dalam merencanakan metode, penugasan, dan sebagainya. Selain
menyediakan lingkungan yansg kreatif, berbagal upaya dapat
dilakukan guru untuk menumbuh kembangkan bakat, kreatif molaluil
penéekatan antara lain, sebagal berikut:

b. Implikasi terhadap Kepala Sekolah

Pimpinan sekolah yang kreatif aaalah individu vang self-
motivatéd dan bertanggung jawab terhadap idenya, Misalnya
individu menjadi kreatif bila pengekangan dipindahkan atau
dihilangkan; bekerja dengan baik bila ia merasa aman dan menge-—
fahui tujuannysa; dan ;mengungkapkan potensi yang pantastik pila

diperkenankan untuk melakukannya. Upaya vang dapat dilakukan
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kepala sekolah guna penmbuhkembangkan kreativitas siswa di
sekolah antara lain: (13 penciptaan lingkungan kondusif yang
dapat menantang dan merangsang guru untuk lebih kretif mengelo-
la proses belajar mengaiar, (2} menyediakan sarana dan fasili-
tas vang memungkinkan tumbuhkembangnya kreaafivitas di sekolah,
(37 menyediakan bukusbahan ajar yang dapat membangkitkan minat
baca guru dan siswa dalam rangka menumnbuhkembangkan kreativi-
tas, (4) memberikan kesempatan kepada sguru untuk melakukan
studi banding, karyawisata tentaﬁg bagaimana mengelola siswa
wreatif di tempat-tempat lain, (5) memberl kesempatan kepada
suru untuk mengikuti pelatiban yang berkaitan dengan pengelo-
laan siswa kreatif, (8} Mendatangkan nara sumber vang profe-
sional untuk melatih dan membekali guru-guru dengan pengalaman
bagaimana mengelola siswa-sioswa kreatif.

c. Implikasi Terhadap Proses Belajar Mengajar

Pengelolaan proses belajar mengajar vang dapat menumbuh—
kembangkan kreativitas siswa memper lukan berbagai cara, strate-
gi dan pendekatan khusus antara lain:

i 1. Self-egteem Approach. Dalam pendekatan ini, guru
harus memberikan perhatian khusus untuk mengembangkan self-
esteem (percaya diri) siswa dan membantu untuk mencapai kesan
lebih baik atas nilai-nilail mereka sendiri sebagai manusia. Ini
berarti bahwa guru gebaiknya lebih aktif dalam membantu siswa
mengembangkan self-awareness (sadar diri), positive self-con-
sciousmess (insaf diri), dan menjadi individu seutuhnya dengan

positive self-concept (konsep diri). Curu menyadari bahwa siswa



mempelajari pengetahtan sadja ( produk ilmiah}, tanpa disertal
pengembangan sikap dan proses imiah, tidak cukup membantu siswa
merghadapi tantangan hidup modern. Guru seyogianya sudah dapat
menilai dan menanamkan self-esteem siswanya sedinil mungkin.

2. Creativity Approach. Beberapa cara disarankan untuX
membuat proses belajar menjadi kreatif adalah sebagai berikut:
{a) orainstorming, caranya suatu masalah dikemukakan dan siswa
diminta idenya, setelah ide dikemukakan geluruhnya siswa dimin-
ta meninjau ide yang dikemkakan tadi, kemudian ditanyakan ide
mana vang akan digunakan untuk memecahkan masalah, (b3 creative
completion, vyaitu dikemukakan sesuatu yang relum selesal dan
siswa diminta untuk menyelesaikannya, {c) role-playving, yaltu
dengan cara melibatkan siswa dalam suatu peranarn tertentu dan
dalam membuat aituasi role-playing. (4} penggunaan media lebih
wreatif, (e) membuat humor, siswa diminta membuat humor dalam
bentuk gambar/tulisan untuk menunjukkan suatu konsep, prinsip
vang dipelajari sambil memasukkan humor di dalamnya, dan (£)
membuat syair empat kata, caranya menunjukkan suatu objiek
kepaéa siswa untuk diamatil dan dipelajari kemudian siswa dimin-
+£a membuat suatu daftar pertanyaan terdiri dari satu kata, dan
akhirnya siswa diminta untuk mengkombinasikan empat kata dari
daftar tersebut menjadi suatu syair empat kata.

3. lamtma:ﬁmnnnmmml development approach..
Pendekatan holistic dan humanistic ditujukan untuk mengembang-
kan penjelmaan potensi manusia dalam usahanya menuju self-

actualization. OSiswa dalam perjalanan hidupnya selalu berevo-
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jusi  untuk mengembangkan sikap dan nilainva. 0leh karena itu,
sekolah yang dengan sengaja atau tidak menegabaika aspek perkem-—
bangan individual ini berarti akan menurunkan efektivitas
pendidikannya. Ini dapat dimengerti karensa pendidikan adalah
suaty proses vang dinamis, suatu proses vang kemudian mengha-—
=ilkan produk, seperti misalnya pengetahuzan, keterampilan dan
sikap mental tertentu.

Droses init adalah semua aktivitas yang bertujuan menyesu-
aikan diri individu di dalam masvarakat vyang baik. Melalul
proses inl manucia dipacu untuk berfikilr cendiri, menilail dan
menimbang apa Yang baik dan apa yang tidak baik untuk kemudian
bertindak. Pendidikan dikatakan berhasil bila, setelah seorang
mengalami proses pendidikan, ternyata buah pikiran dan perila-
kunya dapat melayami kebutuhan sendiri dan masyarakat umumnya
secara permakna. Jelaslah bahwa pendidikan tidak berartil melulu
memberikan pengetahuan, tetapi mengandung arti membentuk sarta
mengembangkan sebaik-baiknyva kepribadian seseorang secara
kese%uruhan sebagal manusia seutuhnya.

4. Multiple—talent approach, pagaimana proses belajar

mengajar dapat membantu seseorang membangun dirinya sendiri?
Pertama-tama guru harus memperhatikan individu itu dengan
asebaik-baiknya sebagal manusia yane utuh. Paham klasik meman-—
dang siswa sebagai reservoar ilmu pengetahuan. Perapnan guru
dalam PEM ialah mengisi otak gsiswa dengan jnpformasi. Guru vyang
berhasil memompakan ih%ormasi dan mencakup lebih banyak materi

pelajaran dipandang sebagal guru vang menjalankan tugasnya



dengan balk. ini adzlah pandangan yang telah usang. Guru seya-
giany=a memiliki pandangan vang menyeluruh (bulat) bukan bagilan-
bagian vyang terpisah ternadap individu. Guilford, Tailor. dan
lzin-lainnya telah menunjukkan bahwa manusia atau seorang 1tu
merupakan suatu kumpulan lebih dari 120 bakat. manifestasi dan
pengembangan bakat ini memnbangaun self-concept dan menun)ang
keasehatan mental, Vang akan membantu siswa mendadi manusia
seutuhnva. Oleh karena itu individu merupakan suatu koleksi
dari sekian banyak bakat akademil, rreatif, perencanaan, orga-
nisasi, sosial, meramal, komunikasi, mengambil keputusan, dan
masih banyvak lagi yang lain, maka diperlukanlah Multitalents
approach dalam proses belajar mengajar- Dengan pen@ekatan ini
guru berupava mengembangkan semua bakat siswanya, bukan hanya
bakat akademis semata-mata. Mengevaluasi sigwa semata-mata
pberlandaskan bakat akademisnya saja sama -dengan meremehkan
ekaistensinya sebagal manusia.

5. Inguirv approach, pendekatan ini dalam PBM memungkin-
kan siswa menggunakan semua proses mental untuk menemukan
kons;p atau prinesip iimiah, ditambah proses mental lain yang
memberikan ciril asorang dewasa dengan yang sudah matang. Dipan-
dang dari aspek falsafah dan psikologl, mengaJjar dengan mengsu-—
nakan pendekatan inguiry banyak memberikan keuntungan. Keuntun-
gan itu antara lain: meningkatkan potensi intelektual, memin-
dahkan hadiah yang persifat ekstrinsik heralih ke intrinsik,
membantu siswa belajar melakukan penelitian, meningkatkan dava

ingat, membuat proses pengaJjaran menjadil student—centered



asehingga dapat membantu 1ebih baik ke arah pembentukan seif-
concept sSeseoransg, meningkatkan harapan, mengembangkan kreatl-
vitas atau bakat lainnya. menghindari proses belazjar Secara
menghafal, dan memberikan lebih banyak kesempatan atau waktu
vang diperlukan gleh slswa untuk mengasimilasi dan mengakomoda-
si informasi. Akan membantu dalam pembentukan sumber manusia
kreatif yang sangat berharga bagi masyarakabt, pemerintah, dan
negara kita yvang sedang membangun.
4. Implikasi terhadap kegiatan layanan bimbingan dan konse-—
ling di sekolah
Hasil penelitian ini dapat dipakal sepagai dasar dalam
penyusunan dan pengembangan kegiatan himbingan kelompok belajar
di &MU Kotamadya Padang, sehingga memungkinkan éiswa dapat
mencari peluang sesual dengan kebutuhan dan karakteristiknya
untuk menampilkan kebolehan dalam belajar khususnva . dan dalam
bidang kegiatan—kegiatan lzinnya vang dapat mengembangkan krea-
tivitas. Unik dan beragamnya rentangan karakteristik belajar
siswa dalam mempersiapkan dan menampilkan diri calam kegiatan
beléjar khususnya. kégiatan lainn umumnya., rampaknya remer lukan
kehati-hatian, ketelatenan, kreativitas, dan ketelitian guru
mata pelajaran dan guru pembimbing dalam mencari berbagal
alternatif pengembangan kreat;fitas ajswa. Penciptaan situasi.
pencarian peluang harus davat melibatkan siswa, sebab aigwalah
yvang lebih tahu tentang kebutuhan dan karakteritiknya vang

perliu dikembangkan dalam dimensi ruang dan waktu.



e. Implikasi dalam pengembangan kreativitas siswa di sekolah
Dalam pengembar:gan kreativitas siswa di sekolah hen-
daknyva di samping bercrientasi kepada pengidentifikasiam siswa
kreatif Juga tidak mengabaikan siswa yang tidak kreatif, penum-
vuhkembangkan dan pembinaan kreativitas melalul peningkatan
keterampilian belajar ¥ang rerdiferensiasi sesuail dengan kebutu-
han dan karakteristik siswa. Hasil studi, dapat dipertimbangkan
sebagail bahan penyusunan program pembinaan wreativitas di SMu.
Penyusunan Pprogram nendaknya memperhatikan 1angkah-langkah
sebagai berikut :

1. Analisis kebutuhan siswa terhadap cara, ¥iat atau strate-
gi yang mereka lakukan untuk mempersiapkan diri sebelum,
sedang dan sesucah mengikuti pelajaran.

2. Menverifikasi indikator-indikator kreativitas vang dimi—
1iki dan ditappilkan siswa sebagal data dan landasan
pengembangan himbingan dan konseling di sekolah.

3. Merumuskan berbagai peluang dan alternatif usaha-usaha
mengacu pendekatan inguiry vang dapat dilakukan siswa
dalam mengemﬁangan kreatifitas sesual dengan kebutuhan.
4. ﬁengkomunikasikan kegiatan vang menantang, dan merangsang

serta bervariasi. Kegiatan vang akan dilaksanakan itu

menuntut kemampuan perpikir memecahkan masalah (problem
solving) vang dilakukan siswa di kelas di luar kelas.

5_ Mengelompokkan  siswa dida=markan potensi (kreatif dan
tidak kreatif) dan kebutuhan yang mereka rasakan, sehing-

ga program pengajaran terdiferensiasi dapat dipersiapkan
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secara matang sesual dengan harapan da= xebutuhan.

T

Tvaluasi dan tindak lanjut dapat 4ilak-kan dengan metode
observasi, tes. skala penilaian, inventori, dan wawancara
dengan siswa. Aspek yang periu dievaluasi menvangkut
kegiatan-kegiatan Vang dilakukan dzn prestasi yang
ditampilkan. FPenilaian bertujuan untu:x melihat sejauhma-
na siswa Gtermotivasi melakukan kegiatan Vyang sifatnya
merantang dan merangsang pengembangan potensi kreativitas
vang dimiliki di berbagai sektor kehidupan umumnya, dalam
. proses belajar khususnya.

£. Implikasi terhadap lembaga pendidikan tenaga kependidikan

(LPTK).

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagal
penghasil calon guru'bertanggugjawab nempersiapkan calon guru
yang. lebih profesional perlu menata kurikulum dan membekall
mahasiswa melalui pengalaman belajar. latihan yang terbimbing.
Misalnva mahasiswa dilatih mengajukan pertanyaan tingkat ting-
gi, Dbrainstorming, dsbnya. sehingga produk yang dihasilkan
dapat lebih berhasil guna. Upaya memberikan pengalaman belajar
bertujuan mendekatkan antara apa yang dipercleh calon guru di
perguruan tinggi dengan tugas nyata di lapangan kelihatannya
perlu segera direalisasikan. LPIK dapat merencanakan kegiatan
pengabdian masyarakat dalam beﬁtuk kegiatan layanan bimbingaﬁ
belajar kelompok di SMU untuk lebih meningkatkan pemahaman guru
akan kreativitas khugusnya kebutuhan dan penanganan siswa

kreatif dan yang tidak kreatif di sekclah di sekolah.
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C. Rekomendasi

Penelitian ini merupakan studi awal tentang karakteristik
velajar oiswa kreatif di SMJ Kotamadya Padang. Dalam kaltan
dengan ini., penelitl sama sekali tidak berpretensi bahwa prose-—
dur dan hasil penelitian ini telah mengungkap secara tuntas
hal-hal vang sangat esensial berkenaan dengan karakteristik
belajar siswa Xreatif. Meskipun jumlah responden kecil (10
kasus) dan heterogenitas responden itu cukup mendapat perha-
tian, namun diyakinil bahwa sabyvek penelitian belum mewakili
sebagian besar ciri siswa kreatif di SMU. Sebagai konsekuensi-
nva, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan terha-
dap keseluruhan populasi siswa kreatif Kotamadya Padang;

Hasil penelitian ini baru pada taraf deskriptif, sehingga
memberi peluang untuk penelitian berikutnya. Pertimbangannya
bahwa dalam penelitian ini hasil yang diperoleh mencakup akti~
fitasnva—aktifitas vang ditampilkan siswa dalam mempersiapkan
diri sebelum, sedang dan sesudah mengikuti pelajaran dan upaya
pengembangannya. Mengapa siswa kreatif belum menampilkan pres-
tasi gemilang, faktor apa yang mempengaruhi kretivitas, kontri-
busi guru, model pengajaran dan kegiatan seperti apa Vyang
dibutuhkan seiswa kreatif untuk mengembangkan kreativitasnya,
dapat dijadikan bahan untuk penelitian lanjutan.

Sebagai timbangan akhir, beberapa hal yang perlu dicatat
vaitu karakteristik keterampilan belajar yang ditampilkan siswa
dalam penelitian ini masih tergolong rendah. Mengingat kemam-

puan kreatif pada diri siswa dapat dikembangkan dan ditingkat-
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xan melalul upava sadar dan terprogram, maka perlu kiranya
dilakukan upaya-upaya tertentu untuk mengembangkarn dan membina
kemampuan kreativitas itu pada kelompok—kelompok rzsponden yang
1ebik besar.

Disazdari bahwa masih banyak siswa—-siswa kreztif lainnya
yang Seyogyanya diikut sertakan dalam penelitlan ini dengan
mempertimbangkan status slswa dalaﬁ keluarga, Jenis sekolah,
tingkat kelas, latar belakang sozial ekonomi orang tua. oigian
yang lebih luas dan mendalam dari berbagal aspek xeterampilan
pelajar melalul teknik-teknik vang memadai seperti observasi,
tes dan penggunaan skala penilaian atau alat ukur lalnnya perilu
dilakukan untuk penelitian lebih lanjub.

Tdealnya pengungkapan karakteristik belajar siswa kreatif
dengan segala dimensinya memer lukan pendekatan—pendekatan,
penelaahan vyang lebih luas dan mendalam serta komprehensif.
Dengan cara deﬁikian akan terungkap faktor-faktor apa vang
mempengaruhi kreativitas siswa dan hagaimanga kontribusi dari
masing-masing faktor tersebut terhadap berbagai aspek misalnya
perélehan prestasi Eelajar. penyesualan diri, vpendidikan lan-
jutan dan perencaan dan pemilihan pekeriaan. Penelitian 1itu,
difokuskan bagaimana kiat siswa membuat karya ilmiah, mengaju—
kan pertanyaan tingkat tingegi, menyvelesalkan persolan yang
rumit. mengerjakan latihan/tugas—-tugas yang rumit dan kompleks.

Rekomendasi akhirnya dari penelitian jni dituangkan dalam
Program Bimbingan dan konseling untuk pengembangan Lreativitas

siswa SMU Kotamadya Padang, tertera pada halaman berikut:



PROGRAM BIMBINGAN KONSELING UNTUK PENGEMBANGAN
EREATIVITAS SISWA SMU EOTAMADYA PADANG

A_ Rasional Pengembangan EKreativitas

Rimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang memberikan layan-
an bantuan kepada para siswa. Upaya bantuan tersebut di arahkan
untuk mengenbangkan potensi siswa, agar mereka dapat memahami
diri (gelf understanding). menerima diri ({(self acceptance).,
mengarahkan diri (gelf dirention), dan mampu mewuiudkan diril
{self realization) sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan mencapai perkembangan secara optimal. Untuk
mencapai perkembangan yang optimal itﬁ potensi kreatif yang ada
pada siswa perlu digali dan 4ditumbuhkembangkan melalul proses
belajar mengajar yang kreatif.

Salah satu tugas pendidikan nasional yang digariskan
dalam Garis Besar Haluan Negara 1893 adalah mengembangkah iklim
belajar mengajar yang dapat ".... sikap dan perilaku kreatif,
jnovatif”. Dengan demikian sasaran yang ingin dituidu dalam
peﬁaidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang berdimensi
kreativitas. Mencerdaskan kehidupan bangsa VYang berdimensi
kreativitas musvkil akan terwnjud untuk dikembangkan kalau
potensi vyang ada anak didik dengan segala karakteristiknya,
sebagai sumber daya manusia belum digali atau diungkapkan
secara balk dan menyeluruh.

Berdasarkan hasil temuan penelitian terhadap kasus siswa

kreatif di SMU Eotamadya Padang terungkap bahwa kualitas kete-



rampilan belajar mereka masih rendah dalam hal keterampllan
membaca dan memanfaatkan tuku-buku sumber sebagai bahan penga-
yaan. mencari konsep-konssp kunci dari suatu bacaan, bertanya
dar menjawab pertanyaan serta menghadapi kesulitan/persoalan
vang sifatnya dilematik. Kenyataan ini cukup beralasan sebagal-
nana diungkapkan Utami Munandar (1996) bahwa potensi kreatif
siswa itu belum sepenuhnya teraktualisasikan dalam berbagal
lingkup., satuan. dan keglilatan pendidikan. Keadaan ini tampak
pada bheberapa kondisi dan kecenderungan pelaksanaan pendidikan
di Indonesia: {1} lebih mementingkan pengembangan nalar, semen—
tara rangsangan dava pikir kreatif rerabalikan, (2} anak-anak
dilatih hanya untuk mencari satu Jawaban _suatu perscalan,
jawaban harus bersifat tunggal ., dan seragam, sesual dengan yang
diinginkan guru, {3) keunikan anak sebagal pribadi -——— dan
kreativitas adalah ungkapan dari keunikan itu —-— kurang dihar-
gai, dan (4) lebih menuntut konformitas alias keseragaman,
befpikir divergent yang menghargal adanya perbedaan dalam meng-
ekpgesikan pendapat terhadap suatu perscalan, justru tertutup.
Dalam pendidikan semacam ini imajinasi anak tidak berkem-
bang. Kreativitas daril originilitas pemikiran individu kurang
mendapat tempat. Karené jawaban suatu persoalan pergifat tung-
gal dan seragam, anak lalu tidak dilatih melihat persoalan itu
dari berbagal perspektif. Padahal dalam kehidupan Jjustru kemam-
puan untuk melihat berbagail alternatif-penyelesaian atas suatu
persoalan itulah yaﬁg diperlukan. Kenyataan lain dikemukaskan

betapa banyak kuncup kreativitas »jayu" sebelum berkembang.
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Pengembangan kreativitas, idealnya bertolak dari upaya
pengungkapan pola-pola khusus yang ditampilkan oleh masing-
masing siswa sesual dengan karakteristik belajar mereka. Penrngs-
nalan terhadap karakteristik ini dapat dimanfaatkan urtuk
pengembangan dan penyusunan kebiasaan, rencana dan Drograilf-
program pendidikan, krhususnya vyang menyvangkut pengembangan
kurikulum dan metodologi p;ngajaran untuk memenuhi kebutuhan-—
kebutuhan nyata siswa dalam belajar. Menurut Weisgerber (1971,
kenyataan tentang keragaman dan karakteristik belajar ini dapat
langsung dikaitkan dengan program-program belajar yang nyata.
Karena itu harus dipertimbangkan kecepatan siswa dalam belajar,
minat siswa terhadap bahan pelajaran, keluwesan serta keluasan
bahan, dan alat-alat pembantu proses belajar mengasar yang akan

dipakai.

B. Tujuan Pengembangan Kreativitas

Secara ‘umum tujuan pengungkapan potensi kreatif siswa
adalah untuk pengembangan program.pengajaran yang terdiferen—
siasi sesual dengén perbedaan individu siswa. Secara khusus
pengembangarn kreativitas siswa bertujuan:

1. Membantu kepala sekolah menciptakan iklim dan 1ingkungan
pbelajar yang dapat memberikan kemerdekaan, kebebasan, dan
keberanian siswa untuk mengembangkan gagasan-gagasan dan
dapat menghilangkan segala yang menghambat antuk berpikir
kreatif serta pada gilirannya dapat mendayagunakan potensi

kreatifinya.



Membantu Kepala sekolah menyediakan/memilih sarana, fasili-

na

tas dan sumber-sumber belajar yang responsif, kondusif bagl
guru dan siswa untuk fumbuhkembengnya kreativitas.

1. Membantu guru pembimbing, guru nata pelajaran dan personil
sekolah lainnya yang terkait dalam pendatasan siswa guna
untuk terampil dan berpengalaman dalam pengidentifikasikam
dan pengelompokkan siswa sesual dengan karakteristik poten-—
a1 kreatif vang mereka miliki.

4. Membantu guru mata pelajaran darn guru praktik mempersiapkan,
menyusun rencana pengajaran yahs mantap. terdiferensiasi
sesuai dengan karakteristik siswa.

5. Membantu guru terampil mencari dan menemukan model—~model
pengembangan kreatifitas siswa vang inovatif.

6. Membantu siswa mengenall lebih awal kekuatan—ﬁekuatan dan
kelemahan—kelemahan serta perilaku yang perlu ditumbuhkem—
bangkan ke arah vang lebih positif, produktif dan kreatif.

7 Membantu sSiswa mengatasi kesulitan-kesulitan vang ditemuil
dalam proses belajar mengajar yang menuntut kemampuar berpi-

kir kreatif dalam memecahkan masalah.

C. Penyelenggaraan Pengembangan Kreativitas di SMU

Pengembangan kreativitas siswa cMU di sekolah mengacu
pada program yang relah direncanakan dan disusun secara matang
berdasarkan temuan—temuan penelitian dan hasil analisis terha-
dap karakterietik—karakteristik belajar yang ditampilan slswa

A

{(kasus) kreatif.



Khusus untuk suasana di sekclzah, guru hendaknva dapat
melihat ada lima kondisi yvang Jika dikembangkan sedemikian rupa
dapat menunjang pengembangan Yreativitas siswa, yvaitu: kondisi-
kondisi intelektual, fisik, sosic-emosional, psikologis, dan
pelaksanaan pendidikan (Read, 1971). Kreativitas akan berkem—
bang_di sekolah dengan iklim vang permisif ketimbang iklim yang
otoritorian (Blishen, 189703 . Dedi Supriadi (1994:122) mengenu-
kakan persyaratan untuk pengembangan prestasi kreatif di bidang
keilmuan harus memiliki kecakapan, keterampilan, dan motivasi.
Ketiga aspekx inil akan terwujud di dalam perilaku. Pengembangan
kreativitas 1itu melalui siklus priode-priode tertentu yaitu:
formatif--> Embrionik -2 produktif --> Non produktif.

Dalam pengembangan kreativitas, masalah pokok yang. perlu
diketahuil guru pemﬁimbing dan para ahll yvang terkait di Dbidang
ini, hendaknya memahami betul pokok persoalan yang menyangkut
konsép kreativitas, ciri—-ciri atau rumusall. tclok ukur, cara
atau teknik dan instrumen yang dapat dipgunakan untuk itu.
Untuk dapat memberikan bantuan kepada individu-individu yang
kreatif, suru seyogyénya mengenali anak-anak kreatif. Idealnya
menurut Dedi Supriadi (1994: 162-163) adalaeh usaha mengidenti-
fikasi anak-anak kreatif tersebut menggunakan berbagai prosedur
identifikasi, baik *tes maupun non tes; jika alat ukur vang
tersedia kurang memadal, maka teknik pengamatan tidak Jkurang
ampuh dibandingkan dengan teknik tes.

Program bimbingan dan konseling (Dedi Supriadi, 1954,

Muhammad Amin, 1893, Prayitno, 19913y vang dapat diberikan
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kepaca anakwanak vang kreatif yaitu: (a) menciztakan rasa  aman
kepada anak untuk mengekpresikan kreativitasnyz, {(b) mengakui
dan menghargai gagasan-gagasan anak, {(c) menjaci pendorong "tagi
anak untuk mengkomunikasikan dan mewujudkan gagasan-gagasannya,
(d) membantu anak-anak memahami divergensinya dalam berpikir
dan bersikap, dan bukan masalah menghukumnya. {(e) memberikan
peluang untuk mengkomunikasikan gagasannya, dan (f) memberikan
informasi mengenai peluang-peluang yang tersediz.

Guna merealisasikan program kreativitas a. sekolah, perlu
dirancang atau dirumuskan dan dirinci tahap kegiatan, Jjenis
kegiatan, dan pendekatan/metode yang digunakan berikut ini.
Program pengembangan kreativitas yang dimaksudkaq diadaptasi
dan dimodifikasi dari acuan pakar {(Muhammad Amin, 1983:128; Max

G. Ruindungan, 1896: 172—174) sebagai berikut:

1. Pelaksanaan EKegiatan Pengembangan EKreativitas

a. Tahap Orientasi. Jenis kegiatan yang dilaksanakan pada
tahap orientasi yaltu: (1) informasi umum, (2) pengumpulan
data, (3) pelatihan; Informasi umum diberikan kepada guru dan
siswa dan personil lainnya yang terkait dengan rencana kegiatan
bimbingan belajar kreatif. Informasi vang diberikan antara lain
hakekat belajar-mengajar kreatif, tujuan, materi, jenis kegia-
tan, prosedur dan cara pelaksanaan, metode, pendekatan yang
digunakan, dan manfaat, serta program belajar kreatif. Informa-
si dapat diberikan dengan pendekatan kelompok dan individual

dengan memilih dan menggunakan metode ceramah, simulasi, dis-



kusi dan peroerian LUugas. Pencumpulan data siawa dilakukan
melalul pengadministrasian instrumentasi bimbingan dan konse-
1ing (tes dan ncn tes). Melalui cara ini guru dapat mengidenti-
fika=il siswa-siswa yang kreatif dan vang kurang/tidak kreatif
di zekolal. Sedangkan pelatihan ditujukan kepada guru bagaimana
mengelola proses pelajar mengajar kreatif yvang dapat menumbuh-
kembangkan kreativitas siswa dalam belajar. Pelaksanaannya bisa
dengan pendekatan individual dan kelompok dengan memilihkan dan
menggunakan metode simulasi, disgkusi, kerja kelompok, testing
psikologis, dan pemberian tugas.

b. Tahap Persiapan Memasukil Belajar_Kreatif. Pada tahap
ini Jjenis kegiatan yang dilaksanakan yaitu: (13 pgngenalan diri
dan kelompok, (2} pemanasan, {3} penataan lingkungan belajar
yvang kondusif. Pengenalan diri dan kelompok bertujuan agar guru
dapat mengenal cifi-ciri perilaku siswa kreatif, kekuatan dan
kelemahannya sehingga dengan cara deﬁikian gigwa dapat menam-
pilkan diri secara positif dan dinamis dalam kegiatan belajar
kreatif. Kegiatan ini dilakukan secara kelompok dan individual
deﬁgan memilih dan menggunakan metode observasi, wawancara,
analisis karya siswa, tanya jawab dan bimbingan kelompok.

Pada tahap pemanasan siswa diberi kesempatan untuk menam-
pilkan kebolehannya dalam mengemukakan pendapat secara terbuka,
bebas dan tidak terikat dengan aturan dan hukum berpikir kon-
vensional dan konvergen. Pendekatan kelompok dan individual
yang mengacu pada penerapan metode pemecahan masalah (problem

solving), diskusi, tanya jawabh, dan bimbingan kelompok sangat



cocok  demi kelangsungan tahap pemanasan. Penvedisan dan ReNas
taarn Lingkungan belaiar vertujuan agzar guru dapat menciptakan

dan menata lingkungan belajar responsif. kondusif vyang dapat
menumbuhkembangkan kreatifitas belajar =jswa. rPelatihan gurd.
sinpulasi dan, karyawisata sangat membantu ke arah itu.

c. Tahap pelaksanaan kegiatan belajar kreatif. Jenis
kegiatan vang dilaksanakan paca tahap ini valtu: (1) berpikir
dan merasa secara Opel ended, (2} brainstorming, (3 creative
completion, (4D role-plaving. (4) membuat humor, (telaah si-
lang. Berpikir dan merassa merupakan suatu situasi yang dicipta-
kan sedemikian rupa Vang membuka peluag pada siswa untuk menge-
nal dan mengembangkan cara berpikir (dan meragakannya) secara
lancar, lentur dan beragam yang ditopang oleh rasa ingin tahu,
ingin befespon, dan keterbukaan kepada pengalaman. Pengalaman
telajar dan latihan yang terbimbing sangat mempantu guru dalam
pelaksanaan Jenis kegiatan ini. Brainstorming dalam suasana
tertentu yang diciptakan sedemikian rupa - Buru mengemukakan
suatu masalah yang dilematik yang menuntut kemampuan berpikir.
Dalam hal ini siswa diharapkan agar dapat menentukan gégasan
mana vang akan dipakai untuk memecahkan suatu masalah. Creative
completion salah satu bentuk Regiatan di mana siswa dihadapkan
pada'persoalan—persoalan atau masalah yang belum seleasai atau
tuntas dibahas. Role—plvains suatu kegiatan yang memberi kesem-
patan siswa antuk dapat melibatkan diri .dalam peraan tertentu
dan dalam membuat aituasi "role-playing”. Membuat humor adalah

satu suasana dimara siswa dapat membuat humor dalam bentuk

1
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cannay dan/atau tulisan untuk menundukkan suatu konsep atau

rimzip yang ~kan dipeladari sambil memasukkan humor di dalam-
nyz. Kegiatan ini dapat dilakukan apabila gurunya kreatif dan
purnya Konsep serta wawasan luas tentang ide-ide vang akan
dirzembangkan.

4. Tahap pengembangan kemampuan memecahkan masalah vyang
lebih nyata dan kompleks. Pada tahap ini. s8iswa diberi peluwang
vang banyak. pebas untuk melakukan pemecahan masalah Secarsa
kreatif, sistemik, dan jnovatif deﬁgan mengintegrasikam proses
berpikir divergen atau konvergen melalul rahap-tahap menemukan
fakta, masalah, ide. jawaban, dan penerimaan. Pemberian peluang
berpartisipasi kepada siswa untuk memecahkan masalah*masalah
yang aktual, rumit, dan kompleks dapat dilakukan ‘guru dengan
 cara penugasan siswa melalul karya wisata, pengumpﬁlam dan
analisis klipping koran, penjelajahan alam (hiking). analisis
kasus dan cara-cara lzin yang dapat menantang dan merangsang
siswa untuk berpikir kreatif.

e. Tahap evaluasi akhir: Tahap ini hertujuan untuk menda-—
patkan informasi mengenal posisi akhir kemampuan ber?ikir
kreatif, dan sikap kreatif dari siswa. Cara yang dapab dilaku—-
kan untuk menilai kemampuan berpikir dan sikap kreatif sliswa
antara lain melalui telaah silang, observasi, debat, dan Ppeng-

administrasian jnventori dan tes kreatifitas.





